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“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, kecuali 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati 
supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi 
kesabaran.” (Q.S. al-‘Ashr/103: 1-3) 
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“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya sesudah 
kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu 
urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya 
kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap”. (Q.S. al-Insyirah/94: 5-8) 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi 

ini berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan 

berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan 

Kebudayaan RI tahun 1987. Pedoman tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Kata Konsonan 

Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 ba b be ب

 ta t te ت

 sa ṡ ث
es (dengan titik di  

atas) 

 jim j je ج

 ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 zal ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 ra r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 sad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain …‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain g ge غ
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 fa f ef ف

 qaf q ki ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wau w we و

 ha h ha ه

 hamzah …’ apostrof ء

 ya y ye ي

 
b. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 

tunggal dan vokal rangkap. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dhammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabunganantara hharakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan i ي..…ـَ

ـَوْ ....  Fathah dan wau au a dan u 

 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ـَ...ا... ـَى...  fathah dan alif atau 

ya 
ā a dan garis di atas 

ـِي....   kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

ـُو....   dhammah dan wau ū u dan garis di atas 

 

Contoh:    َل-.َ  : qāla 

 َ/0ْ.ِ : qīla 

 yaqūlu : 3ُْ45َلُ 

d. Ta Marbutah 

Transliterasinya menggunakan: 

1. Ta Marbutah hidup, transliterasinya adaah /t/ 

Contohnya:   ُ67َْرَو  : rauḍatu 

2. Ta Marbutah mati, transliterasinya adalah /h/ 

Contohnya:   ْ67َْرَو : rauḍah 

3. Ta marbutah yang diikuti kata sandang al 

Contohnya:   ُرَو67َُْ ا9َْط8َْ-ل : rauḍah al-aṭfāl 
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e. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid dalam transliterasi dilambangkan dengan huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah. 

Contohnya:   َ-:َّ<َر : rabbanā 

 
f. Kata Sandang 

Transliterasi kata sandang dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Kata sandang syamsiyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan 

sesuai dengan huruf bunyinya 

Contohnya:  ا<=8-ء   : asy-syifā’ 

2. Kata sandang qamariyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya huruf /l/. 

Contohnya:  ?@4>ا    : al-qalamu 

g. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik itu fi’il, isim maupun hurf, ditulis 

terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contohnya: 

A0ْ.ِِاز َّB>ا Bُ0ْCَ 3َُD>َ َوَانَِّ الله  : wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 

       wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn  
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ABSTRAKSI 
 
 
 
 

Kondisi fisik manusia adalah sebuah media yang menjadikan manusia 
dapat berhubungan dengan manusia lainnya di dunia dan juga sebagai modal 
kebaikan untuk bekal hidup di akhirat untuk itu di dalam al-Qur’an banyak 
dijelaskan tentang masalah yang berhubungan dengan kesehatan walaupun secara 
tersirat karena al-Qur’an adalah kitab petunjuk bagi manusia agar selamat baik di 
dunia maupun di akhirat dan salah satu petunjuk itu adalah petunjuk untuk 
menjalani hidup sehat sehingga bisa beraktivitas dan menjalankan ibadah dengan 
baik. 

Terkait dengan kesehatan, di dalam al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang 
menyebutkan bahwa al-Qur’an adalah syifā’.  Sebagian ulama menafsirkan ayat-
ayat syifā’ tersebut sebagai obat bagi kesehatan rohani saja, akan tetapi ada juga 
ulama yang berpendapat bahwa al-Qur’an tidak hanya dapat digunakan sebagai 
obat bagi kesehatan rohani tapi juga dapat digunakan sebagai obat bagi kesehatan 
jasmani. Oleh maka dari itu penulis berusaha melakukan pengkajian dan 
penelitian ilmiah sederhana dalam sebuah skripsi yang berjudul “Kesehatan 
Jasmani Dalam al-Qur’an (Studi Tematik Ayat-ayat Syifā’ dalam al-Qur’an)”. 

Dalam usaha memperoleh data ataupun  informasi yang dilakukan maka 
penelitian ini menggunakan metode penelitian pustaka (library research) dentuk 
penelitian kualitatif. Setelah data penelitian terkumpul, kemudian dianalisis 
dengan menggunakan analisis deskriptif melalui pendektan metode tafsir tematik. 

Setelah melakukan penelitian, diketahui bahwasanya kata syifā’ diartikan 
oleh ulama tafsir sebagai obat, penyembuh, penawar ataupun kelapangan. Syifā’  
dalam al-Qur’an yang diartikan di sini selain sebagai penyembuh dari berbagai 
macam penyakit-penyakit ruhani juga dapat menyembuhkan penyakit fisik karena 
terdapat beberapa alasan, yaitu al-Qur’an sebagai kitab petunjuk, al-Qur’an 
memuat berbagai informasi tentang obat bagi manusia, al-Qur’an memenuhi 
prinsip-prinsip pengobatan dan kaidah-kaidah pengobatan. 

Syifā’ dalam al-Qur’an memiliki hubungan erat terhadap kesehatan 
jasmani. Menurut M. Quraish Shihab, al-Qur’an hanya sebagai obat penyakit hati, 
akan tetapi penyakit hati yang berlarut-larut akan menimbulkan penyakit jasmani 
yang dikenal dengan penyakit psikosomatik. Ahmad Musthafa al-Marāghiy 
menyebutkan beberapa  penyakit hati yang ada di dalam dada, seperti sombong, 
syirik, nifak kedurhakaan, permusuhan, kezhaliman, rasa was-was, gelisah, hawa 
nafsu, keserakahan maupun hasad. Penyakit hati tersebut menurut Abdul Malik 
Abdul Karim Amrullah dapat berpengaruh pada badan. Misalnya sesak nafas, 
darah tinggi, darah rendah, penyakit gula, ataupun koreng (exeem). 

Untuk menjaga kesehatan jasmani dari penyakit tersebut, maka dapat   
dilakukan dengan mengkaji ayat-ayat al-Qur’an karena di dalamnya banyak 
diperintahkan untuk hidup ikhlas, sabar, ridha, tawakal, selalu bersyukur atas 
nikmat yang telah Allah berikan kepada kita, optimis, bersikap tenang dalam 
menghadapi masalah, selalu berdoa dan bertaubat. 
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